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Abstract

The purpose of this study is to analyze the increase in work productivity through motivation to create quality services and analyze the importance of
work motivation in increasing employee productivity at the General Section of the Regional Secretariat of West Kutai Regency. This research design is
quadlitative. The data used consists of primary data and secondary data. Data were collected through observation, in-depth interviews, and literature
searches. Data andlysis using qualitative analysis techniques which included the stages of data reduction, data display, conclusion drawing, and data
verification. The results of this study are (1) the need for discipline, supervision, creating a conducive climate, providing incentives, and compensation,
(2) types of motivation used by leaders to improve employee performance in the form of salaries, bonuses, work facilities, job placement, praise,
awards, and punishment, (3) the level of motivation used by the leadership is good, it is shown that work results increase, work discipline also
increases, and the skills possessed by employees are getting better by creating ideas for good production methods, and (4) motivational constraints The
problems faced are leaders find it difficult to determine appropriate and effective motivation tools, leaders find it difficult to know the wishes of
employees, employees lack discipline in their work, and some employees are quite old.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisi peningkatan produktivitas kerja melalui motivasi untuk menciptakan pelayanan yang berkualitas dan
menganalisis pentingnya motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada pada Bagian Umum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kutai Barat. Rancangan peneliian ini adalah rancangan peneltian kualitatif. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan penelusuran pustaka. Analisis data mengunakan teknik
analisis kualitatif yeng meliputi tahapan reduksi data, display data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Hasil penelitian ini adalah
(1) perlunya penetapan disiplin, pengawasan, menciptakan iklim yang kondusif, pemberian insentif, dan kompensasi, (2) Jenis motivasi yang
digunakan pimpinan untuk meningkatkan kinerja pegawai berupa gaji, bonus, fasilitas kerja, penempatan jabatan, pujian, penghargaan, dan
hukuman, (3) tingkat motivasi yang digunakan pimpinan sudah baik dengan ditunjukkan hasil kerja meningkat, kedisiplinan dalam bekerja juga
meningkat, serta keterampilan yang dimiliki pegawai semakin baik dengan menciptakan ide-ide terhadap cara memproduksi yang baik, dan
(4) kendala motivasi yang dihadapi adalah pimpinan sulit menentukan alat motivasi yang tepat dan efektif, pimpinan sulit mengetahui
keinginan pegawai, pegawai kurang disiplin dalam pekerjaaan, dan terdapatnya beberapa pegawai yang sudah cukup tua.

Kata Kunci: Produktivitas, motivasi, kinerja

PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional mengisyaratkan pada seluruh
elemen masyarakat akan pentingnya meningkatkan
produktivitas disegala bidang agar tercapainya pemerataan
pembangunan. Keberhasilan sebuah produktivitas kerja juga
sangat penting dalam pengelolaan organisasi, baik organisasi
yang bersifat formal maupun non formal. Produktivitas
kerja yang meningkat diharapkan akan tercapainya tujuan
dari organisasi. Faktor yang penting dalam produktivitas
kerja salah satunya adalah dengan menumbuhkan motivasi
kerja dikalangan pegawai. Motivasi adalah suatu pendorong
bagi pegawai untuk mau bekerja dengan giat dan sungguh-
sungguh untuk mau mencapai tujuan yang diinginkan.
Motivasi timbul dengan adanya beberapa kebutuhan yang
tidak terpenuhi sehingga menimbulkan tekanan dan rasa
ketidak puasan sendiri sehingga mendorong terciptanya
produktivitas pegawai yang tinggi.

Produktivitas kerja pegawai adalah kemampuan
pegawai untuk menghasilkan barang atau jasa yang dilandasi

oleh sikap mental. Kekuatan organisasi ditentukan oleh
orang-orang yang mendukung organisasi tersebut baik pada
tingkat top, midle maupun lower. Apabila orang-orang
tersebut diperhatikan secara cermat dan tepat dengan
sendirinya  organisasi akan mencapai tujuan dan
berkembang dengan pesat. Individu-individu tersebut
merupakan sumber daya yang tersedia bagi organisasi, dan
sumber daya manusia memiliki kemampuan berkembang
tanpa batas. Kemampuan manusia juga dapat ditingkatkan
dengan memberikan motivasi yang tepat, dan dapat dilihat
dengan jelas bahwa organisasi hanya akan berhasil mencapai
tujuan dan sasarannya apabila semua komponen organisasi
tersebut berupaya menampilkan kerja yang optimal agar
dapat tercapainya produktivitas dan salah satunya dengan
motivasi yang baik. Namun masalah yang timbul pada saat
pegawai/staf dari organisasi yang sebenarnya memiliki
potensi yang baik untuk mengerjakan tugas dan wewenang
yang diberikan kepadanya tetapi tidak melaksanakan tugas
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tersebut dengan baik dikarenakan banyak faktor yang
memengaruhinya. Beberapa masalah yang sering dijumpai
adalah masalah masih terdapat pegawai yang melaksanakan
tugasnya kurang profesional, seperti masih adanya pegawai
yang datang terlambat pada waktu yang telah ditetapkan
pada jam kerja, bersantai-santai pada saat jam kerja, dan
pulang kerja sebelum waktu yang ditentukan. Hal ini juga
penting dalam produktivitas kerja pegawai yang kurang
disiplin dan kurang taat pada peraturan yang telah
ditetapkan oleh organisasi.

Produktivitas mempunyai arti penting dalam
meningkatkan kesejahteraan nasional. Hal ini disebabkan
karena  produktivitas kekuatan  untuk
menghasilkan barang dan jasa. Peningkatan produktivitas

merupakan

juga dapat berdampak pada peningkatan standar hidup.
Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan
antara keluaran (output) yang dihasilkan dengan masukan
(input) yang sebenarnya. Dalam Laporan Dewan
Produktivitas Nasional tahun 1993, dikatakan bahwa
produktivitas mengandung sikap mental yang selalu
berpandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik
dari kemarin dan esok lebih baik dari hari ini (Hasibuan,
2009). Produktivitas kerja Pegawai juga tidak lepas dari
tindakan atau perilaku pegawai untuk patuh pada peraturan
yang berlaku dalam perusahaan. Pegawai bekerja dengan
baik apabila dia memahami apa yang menjadi tugas dan
tanggung jawab Pegawai, ini berarti dia harus patuh
terhadap apa yang ditentukan oleh organisasi, dalam hal ini
perlu adanya kedisiplinan. Disiplin dalam pengertian ini
didefinisikan sebagai sikap kejiwaan dari seseorang yang
senantiasa berhubungan untuk mengikuti atau mematuhi
segala peraturan yang telah ditetapkan. Dengan disiplin
kerja, Pegawai dapat menghargai waktu, tenaga dan biaya
sehingga kerja yang dilakukan menjadi maksimal. Hasil yang
dicapai dari kerja yang dilakukan adalah hal yang ingin
dicapai melalui produktivitas kerja Pegawai. Berbicara
mengenai hasil maka tidak akan lepas dari kemampuan kerja
Pegawai. Sulit dibayangkan seseorang dapat mencapai hasil
baik tanpa diiringi dengan kemampuan yang dimiliki
seseorang tersebut.

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai factor,
salah satunya adalah motivasi. Sebagaimana dikemukakan
oleh (Handoko, 2000) langkah-langkah untuk meningkatkan
produktivitas kerja dapat dilakukan dengan cara
mengembangkan ukuran-ukuran produktivitas pada seluruh
tingkat organisasi. Di dalam suatu organisasi termasuk
pada organisasi publik motivasi berperan sangat penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Tujuan dalam
memberikan motivasi kerja terhadap pegawai agar pegawai
dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.
Dengan demikian berarti juga mampu memelihara dan
meningkatkan moral, semangat dan gairah kerja, karena
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dirasakan sebagai pekerjaan yang menantang. Motivasi

tinggi yang mendorong untuk meningkatkan produktivitas
kerja, maka memberikan kualitas pelayanan yang semakin
tinggi. Berbagai penelitian telah dilakaukan terkait dengan
motivasi dan produktivitas seperti penelitian (Prayudi,
2021); (Purnomo & Nurdiyanto, 2021); (Santoni & Suana,
2018); (Efriza & ldris, 2016); (Ernawati, 2014); dan (Faslah
& Savitri, 2013). Demikian pula penelitian terhadap
pelayanan  seperti  penelitian  (Yudisraso,  2015);
(Puspitawaty, 2020); dan (Amir et al.,, 2021). Berdasrakan
kajian toeri dan emperik, maka tujuan penelitian ini adalah
menganalisis  peningkatan produktivitas kerja melalui
motivasi untuk menciptakan pelayanan yang berkualitas dan
menganalisis pentingnya motivasi kerja dalam meningkatkan
produktivitas kerja pegawai pada pada Bagian Umum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
kualitatif. =~ Peneletian ini dilaksanakan di Bagian Umum
Sekretariat Kabupaten Kutai Barat. Data yang digunakan
terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui informan kunci berdasarkan hasil
observasi dan wawancara mendalam.  Data sekundr
diperoleh dari penelusuran pustaka dan dokumen terkait.
Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkan dan
dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Tujuan analisis
data ialah untuk mengungkapkan data apa yang masih perlu
dicari, hipotesis apa yang perlu di uji, pertanyaan apa yang
perlu di jawab, metode apa yang harus digunakan untuk
mendapatkan informasi baru, dan kesalahan apa yang harus
segera diperbaiki. Aanalisis data ialah proses pencarian dan
penyusun data yang sistematis melalui transkrip wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi yang secara akumulasi
menambah pemahaman peneliti terhadap yang ditemukan.
Dengan kata lain, analisis data ialah kegiatan analisis
mengkategorikan data untuk mendapatkan pola hubungan,
tema, menafsirkan apa yang bermakna, serta
menyampaikan atau melaporkannya kepada orang lain yang
berminat. Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,
2012) langkah analisis data akan melalui beberapa tahap
yaitu:

I. Reduksi data, pada tahap ini dilakukan pemilihan
antara relevan tidaknya antara data dan tujuan
penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan
mentah di ringkas, disusun lebih sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga
lebih mudah dikendalikan.

2. Display data, untuk dapat melihat gambaran
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti
berupaya mengklarifikasi dan mengkaji data
sesuai dengan pokok permasalahan yang di awali
dengan pengkodean pada setiap sub pokok
permasalahan.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data,
kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari
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hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan jalan
menbandingkan kesesuiaan pernyataan dari
subyek penelitian dimaksudkan agar penilaian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Sejarah Berdirinya Kabupaten Kutai Barat.
Bermula dengan terbentuknya Kewedanaan pada 05
November 1952 di Barong Tongkok, kemudian pada tahun
1964 menjadi penghubung Bupati dari Tenggarong di
Barong Tongkok, akhirnya paada tanggal 4 Oktober 1999,
dengan lahirnya Undang — Undang No.47 secara kongkret
bersama — sama Kabupaten/ Kota lainnya terbentuklah
Kabupaten Kutai Barat Setelah berjalan sebagaimana
harapan semua pihak, dengan mengacu kepada segala
aturan yang berlaku, maka melalui berbagai upaya
terbentuklah Lembaga Legislatif yang pertama dengan
dilantiknya Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Kutai Barat pada tanggal |15 Desember tahun
2000. Dalam rangka mengemban amanah rakyat, maka
Lembaga Legislatif melaksanakan Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati.

Setelah terbentuknya Kabupaten dan dilantiknya
Bupati dan Wakil Bupati sehingga banyak pihak yang
menginginkan agar rentetan fakta sejarah yang ada dapat
dijadikan sebagai hari jadinya Kabupaten Kutai Barat. Untuk
itu maka pada tanggal 03 November 2001, telah diadakan
diskusi yang dihadiri oleh berbagai unsur dan hasilnya
menyepakati bahwa pada 5 november ditetapkan sebagai
hari jadi Kabupaten Kutai Barat dan kemudian dikukuhkan
dengan Peraturan Daerah Nomor : |7 Tahun 2002
tertanggal 04 November Tahun 2002.

Dalam pengimplementasian roda pemerintahan,
maka selain melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan
dan pelayanan bagi masyarakat, diperlukan juga berbagai
fasilitas terutama Perkantoran sebagai wadah pelayanan
Publik. Ketika merencanakan Pembangunan Komplek
Perkantoran tersebut, disini berhadapan dengan kendala
sulitnya memperoleh lahan yang representatif, sehingga
terbentuklah  panitia yang bertugas khusus untuk
meyediakan lokasi perkantoran sebagaimana  Surat
Keputusan Bupati Kutai Barat tertanggal |1 Juni 2001,
Nomor : 004.1/K.049/2001 Tentang Pembentukan Panitia
Pengadaan Tanah Pembangunan untuk pelaksanaan
Pembangunan Ibu Kota Kabupaten Kutai Barat Sendawar,
dan tugas khusus menyiapkan Tata Ruang untuk
Pembangunan Kutai Barat yang meliputi kantor DPRD,
Kantor Dinas/Instansi dan Rumah Pejabat Pemerintah
Daerah. Setelah menempuh berbagai upaya dan memilih
dari beberapa alternatif yang ada, pada akhirnya melalui
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Kutai Barat dan Kepala
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tentang kesesuaian data dengan maksud yang
terkandung dalam konsep dasar dalam penelitian
tersebut lebih tepat dan obyektif

Dinas Pertanian Propensi Kalimantan Timur telah
bersepakat melalui Berita Acara Penyerahan secara tertulis
untuk lahan Pertanian seluas 35 Ha. Mengingat luas lahan
tersebut dipandang belum cukup, maka dihimpunlah
sejumlah warga masyarakat hingga memperoleh tambahan
lahan 100 ha sehingga luas lahan perkantoran bertambah
menjadi 135 ha. Dari luasan tersebut rencananya 84 ha
akan digunakan sebagai Hutan Kota sedangkan 51 Ha
untuk lokasi Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kutai
Barat.

Geografis dan Batas Administrasi Kabupaten
Kutai Barat. Kabupaten Kutai Barat merupakan salah satu
Kabupaten yang berada di Provinsi Kalimantan Timur.
Kabupaten Kutai Barat terdiri dari 16 kecamatan. Luas
Kutai Barat seluas 20 384,6 Km?. Kabupaten Kutai Barat
berbatasan disebelah Utara dengan Kabupaten Mahakam
Ulu, di sebelah Timur dengan Kabupaten Kautai
Kartanegara, di sebelah Selatan dengan Kabupaten Paser,
dan di sebelah Barat dengan Kabupaten Barito Utara
Kalimantan Tengah. Kabupaten Kutai Barat terletak di
antara |13°45’05” sampai dengan 116°31’19” Bujur Timur
dan [°31’35” sampai dengan 1°10’16” Lintang Selatan
(Barat, 2021).

Peningkatan  Produktivitas Kerja
Motivasi untuk Menciptakan Pelayanan yang

melalui
Berkualitas. Upaya yang dilakukan Bagian Umum
Sekretariat Kabupaten Kutai Barat dalam meningkatkan
kinerja pegawai melalui motivasi kerja, adalah
I.  Menerapkan disiplin kerja pegawai. Berdasarkan
wawancara dengan informan kunci bagian administrasi
dan sumber daya manusia pada Kabupaten Kutai
Barat, dalam pemberian insentif material yang berupa
gaji dan bonus, dirasakan pegawai sudah cukup baik.
Untuk mencapai tingkat yang lebih, pimpinan
memotivasi pegawainya dengan pemberian insentif
non-material yang berupa pujian, keadilan, dan
perlakuan  yang  wajar.  Untuk  menanggapi
permasalahan, pimpinan Kabupaten Kutai Barat harus
bertindak tegas untuk memberikan sanksi pada setiap
pegawai yang melanggar peraturan dengan sanksi yang
pantas berupa teguran dan surat peringatan.
2. Menerapkan sistem target dalam penggajian. Guna
memacu produktivitas pegawai, pemerintah
memberlakukan sistem penggajian tertentu, dimana
pegawai yang rajin dan bekerja melebihi target yang
telah ditentukan akan mendapat gaji yang lebih banyak
dari pegawai yang bekerja biasa-biasa saja. Pegawai

yang berprestasi, dengan sendirinya akan
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membentuk nkarakter yang baik karena adanya
keinginan untuk berkembang dan merasa mempunyai
tanggung jawab terhadap pekerjaan, sehingga tidak
perlu diawasi dengan ketat dalam bekerja. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan (Siagian, 2002)
tentang faktor intrinsik motivasi, dimana keinginan dan
kepuasan timbul dari diri sendiri.

3. Menciptakan situasi dan iklim yang kondusif bagi
pegawai. Guna mempertahankan dan meningkatkan
motivasi kerja, yang terpenting adalah bagaimana
pemerintah berusaha menciptakan situasi dan iklim
yang kondusif bagi seluruh pegawai dalam bekerja.
Untuk menciptakan situasi tersebut, Kabupaten Kutai
Barat menyediakan fasilitas-fasilitas kerja yang
memadai dan memenuhi  syarat, melindungi
pekerja/pegawai dalam program asuransi, sehingga
pegawai dapat berinovasi dan berkreasi dalam rangka
mengaktualisasikan diri. Keamanan, kenyamanan, dan
kebersihan tempat kerja juga merupakan prioritas
yang  diutamakan  oleh  pemerintah  untuk
meningkatkan semangat kerja pegawai yang tinggi.

4. Memberikan insentif. Kabupaten Kutai Barat dalam
memberikan insentif bagi pegawai sudah cukup adil,
yaitu pada bagian-bagian atau unit- unit tertentu
diberikan insentif karena pertimbangan tanggung
jawab dan resiko tertentu, dimana bagian-bagian
tersebut memiliki resiko dan tanggung jawab yang
sangat besar terhadap barang-barang produksi. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Mangkunegara, 2002) yaitu
secara teoritis tentang teknik pemenuhan kebutuhan,
motivasi terbentuk karena manusia memiliki lima
kategori kebutuhan pokok, dalam hal ini termasuk
dalam kategori kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan
akan perlindungan dari ancaman, bahaya, dan
lingkungan kerija.

5. Memberikan Kompensasi. Selain kompensasi berupa
gaji dan bonus, Kabupaten Kutai Barat juga
memberikan kebijakan berupa uang makan kepada
seluruh pegawai. Hal ini dilakukan guna memberikan
kompensasi lebih kepada pegawai, bukan hanya
sekedar memenuhi ketentuan yang ditetapkan
Pemerintah, akan tetapi guna memberikan dorongan
agar timbul semangat kerja yang bisa miningkatkan
produktivitas kerja pegawai.

Pentingnya Motivasi Kerja dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja Pegawai. Seorang pimpinan memiliki
peran yang sangat penting dalam memotivasi pegawai agar
mau bekerja dengan baik, sehingga tujuan yang diinginkan
pemerintah dapat tercapai dengan mudah. Banyak cara
yang dapat dilakukan dalam hal pemberian motivasi kerja,
salah satunya yaitu dengan cara memberikan motivasi
positif maupun negatif dalam bentuk material maupun non-
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material. Cara yang dilakukan bagian umum Sekretaris

Kabupaten Kutai Barat dalam memotivasi kerja pegawainya

yaitu dengan jenis motivasi material dan motivasi non-

material secara positif maupun negatif, berupa:

a)

b)

d)

Gaji. Gaji merupakan bentuk imbalan yang harus
diterima pegawai karena sudah melakukan pekerjaan.
Dalam memenuhi kebutuhan, seorang pegawai
membutuhkan gaji dalam bekerja. Gaji diberikan
sesuai dengan bentuk pekerjaan baik harian, mingguan,
maupun bulanan. Gaji merupakan hal pokok yang
harus diberikan kepada pegawai sebagai bentuk
imbalan jasa yang ditujukan untuk meningkatkan
semangat kerja pegawai dalam bekerja. Standar gaji
yang digunakan Pemerintah Kabupaten Kutai Barat
sudah sesuai dengan standar Upah Minimum Regional
(UMR) kabupaten.

Bonus. Adanya bonus yang diberikan maka pegawai
akan termotivasi untuk menunjukkan kemampuan
yang dimiliki dalam bekerja. Bonus diberikan sebagai
tambahan uang yang diberikan kepada pegawai karena
prestasi yang diperoleh dalam bentuk kerapian,
kebersihan, dan ketepatan dalam bekerja. Bentuk
bonus yang diberikan berupa tambahan gaji dan uang
makan. Untuk pegawai yang bekerja melebihi target
yang ditentukan akan mendapat tambahan bonus dari
gaji pokok yang diterima dan bonus juga diberikan
untuk pegawai yang mau kerja lembur untuk
menyelesaikan pekerjaan.

Fasilitas Kerja. Dalam menjalankan pekerjaan,
pegawai membutuhkan fasilitas kerja yang memadai
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan.
Fasilitas kerja juga sangat mempengaruhi kinerja
pegawai, karena fasilitas merupakan kebutuhan
tambahan yang dapat dirasakan pegawai dilingkungan
Pemerintah. Pemerintah abupaten Kutai Barat
memberikan fasilitas kerja dalam bentuk peralatan dan
perlengkapan kerja. Peralatan kerja yang diberikan
oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Barat kepada
pegawainya adalah berupa peralatan kelengkapan
administrasi bagian umum yang digunakan untuk
kelancaran dalam bekerja berupa fasilitas ruangan yang
baik. Fasilitas ruang kerja diberikan untuk kenyamanan
pegawai dalam bekerja.

Penempatan Jabatan. Penempatan jabatan yang
diberikan harus sesuai dengan bidang dan kemampuan
masing-masing pegawai, dengan penempatan jabatan
yang sesuai membuat pekerjaan akan mudah
terselesaikan dengan baik. Dalam menempatkan
jabatan sesuai dengan pendidikan pegawai.

Pujian. Selalu dianggap terbaik dalam bekerja adalah
suatu hal yang di inginkan pegawai untuk menunjukkan
keseriusan dalam bekerja. Untuk itu, Pemerintah
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Kabupaten Kutai Barat sering memuji para pegawainya

jika pekerjaan yang dilakukan sangat sempurna.

Dengan pujian yang diberikan pimpinan, pegawai akan

merasa puas dan akan termotivasi  untuk

meningkatkan kinerjanya.
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Hukuman. Hukuman merupakan bentuk motivasi

g
negatif yang digunakan Kabupaten Kutai Barat untuk
meningkatkan kinerja pegawainya. Pimpinan/manajer

yang

diharapkan

memberikan  hukuman kepada mereka

pekerjaannya kurang baik, hukuman

f) Penghargaan. Secara periodik, Pemerintah menunjuk semangat kerja pegawai dalam jangka waktu pendek
pegawai terbaik/teladan dalam setiap bidang produksi, akan meningkat, tetapi untuk jangka waktu panjang
untuk diberi penghargaan (piagam, uang, dll). Dalam dapat berakibat kurang baik terhadap pegawai karena
hal ini, pegawai pegawai memiliki motivasi berprestasi pegawai akan merasa bosan dan jenuh dengan
tinggi dengan melakukan sesuatu dengan sebaik- kebijakan tersebut dan akhirnya kinerja pegawai
baiknya dan memiliki tingkat tanggung jawab pribadi semakin lama akan menurun. Untuk mengatasi hal
yang tinggi terhadap pekerjaan. Pemerintah tersebut Kabupaten Kutai Barat dalam meningkatkan
memberikan penghargaan kepada pegawai yang kinerja pegawai selain menggunakan hukuman, juga
berprestasi tinggi, berupa kenaikan jabatan dan menggunakan bentuk pengarahan dan teguran pada
kenaikan gaji. Penghargaan digunakan Kabupaten Kutai pegawai yang melakukan pelanggaran dalam bekerija.
Barat untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Kebijakan Pemkab  Kutai Barat didalam
Beberapa orang mempunyai dorongan yang kuat mengimplementasikan motivasi kerja mendapat berbagai
untuk mencapai hasil yang baik dan kebutuhan akan tanggapan dari pegawai. Berdasarkan temuan penelitian
kekuasaan, jadi penghargaan diberikan sebagai bentuk tanggapan tersebut diringkas sebagaimana disajikan pada
kepedulian Pemerintah terhadap kebutuhan pegawai Tabel I.
sesuai dengan prestasi yang dimilikinya.

Tabel |
Tanggapan responden tentang pelaksanaan motivasi kerja, 2022
No Indikator TersbI;Onl;'ak ISdI::; (%) Kategori

. Disiplin kerja pegawai Dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 9 10 90% Baik
target yang ditetapkan.

2. Tanggung jawab yang dilakukan pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan setelah 10 10 100% Baik
diberikan motivasi.

3. Ketrampilan yang dimiliki pegawai dalam o .
mendukF:Jng hyasilgdan kualil')caf produksi. ? 10 90% Bailk

4. Pemberian gaji dan bonus dalam 8 10 80% Baik
meningkatkan semangat kerja pegawai.

5. Keadilan pimpinan dalam penilaian dan 6 10 60% Cukup
wewenang terhadap pegawai. Baik

6. Komunikasi dengan pimpinan dan pegawai 10 10 100% Baik

7. E(l.rr]\‘empatan jabatan sesuai dengan

pendidikan dan keahlian dari pegawai. 9 10 90% Baik
Jumlah 61 70 87,14% Baik
Sumber : Data yang diolah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada ini  menunjukkan bahwa motivasi berperan dalam
[0 pegawai jawaban untuk nilai 100% adalah untuk meningkatkan kinerja pegawai.
indikator tanggung jawab yang dilakukan pegawai dalam Implementasi kebijakan motivasi didalam

menyelesaikan pekerjaan setelah diberikan motivasi dan
komunikasi dengan pimpinan dan pegawai lain. Motivasi
merupakan salah satu upaya meningkatkan produktivitas
pegawai didalam memberikan pelayanan yang berkualitas.
Upaya peningkatan produktivitas kerja pegawai Kabupaten
Kutai Barat sesuai dengan yang diharapkan, yaitu sebesar
87,14% dapat dilakukan dengan pemberian motivasi. Hal

meningkatkan produktivitas dalam rangka menciptakan

pelayanan yang berkualitas, juga dihadapkan dengan

berbagai hambatan atau kendala seperti:
I) Pimpinan kesulitan menentukan alat motivasi yang
tepat dan efektif.
yang tidak sama, sehingga keinginan pegawai yang satu

dengan yang lain tidak sama.

Setiap pegawai memiliki karakter

Alat motivasi yang
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digunakan Kabupaten Kutai Barat sudah cukup efektif,
tapi pegawai belum tentu puas dengan sistem motivasi
yang digunakan Pemkab.

2) Pimpinan sulit mengetahui keinginan pegawai.
Keinginan dan kebutuhan pegawai berbeda-beda, sikap
dan cara seorang pegawai dalam mengungkapkan
keluhan juga berbeda-beda. Pegawai sering merasa
tidak puas, tapi tidak mau untuk mengungkapkan
langsung kepada pimpinan, sehingga pimpinan tidak
menyadari adanya keluhan dari pegawai tersebut.

3) Pegawai kurang disiplin dalam pekerjaan.  Suatu
pekerjaan bertumpuk kadang membuat pegawai
merasa jenuh dan malas, sehingga pekerjaan tersebut
belum terselesaikan pada waktunya. Hal ini jika tidak
segera diatasi akan berakibat buruk bagi Pemkab,
khususnya pada produktivitas kerja pegawai.

4) Terdapatnya beberapa pegawai yang sudah cukup tua.
Orang yang cukup tua tingkat produktifitasnya
menurun, karena motivasi kerjanya juga rendah.
Batasan usia kerja pegawai adalah 58 tahun, namun di
Kabupaten Kutai Barat masih dijumpai pegawai yang
sudah cukup usia, Pemkab masih memperkerjakan
pegawai tersebut dengan alasan karena pegawai
tersebut masih pengen tetap bekerja karena terdesak
dengan kebutuhan hidup keluarga

Untuk mengatasi kendala tersbut pimpinan perlu
mengadakan evaluasi terhadap kinerja pegawainya, yaitu :

I. Untuk menentukan alat motivasi yang tepat,
pimpinan harus tau apa yang dibutuhkan dan di
inginkan pegawai, dengan melakukan pendekatan
dan pengamatan langsung terhadap cara kerja
pegawainya.

2. Untuk mengetahui keinginan pegawai, pimpinan
berkomunikasi langsung dengan pegawai tentang
kepuasan terhadap kebijakan yang dikeluarkan
Pemkab.

3. Lebih meningkatkan kedisiplinan, khususnya
dalam bidang produksi barang. Pemkab lebih
mengutamakan sistem produksi, karena Pemkab
bergerak dibidang industri kerajinan.

4. Apabila ada pekerjaan yang belum terselesaikan
pada waktunya, Pemkab menetapkan kerja
lembur setelah habisnya jam kerja yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

5. Untuk pegawai yang sudah cukup tua, Pemkab
mengurangi target kerja yang lebih pantas.
Sehingga, pegawai tersebut bisa tetap bekerja
dengan baik.

Pemerintahan Kabupaten Kutai Barat merupakan
daerah yang cukup besar dan memiliki cukup banyak
pegawai, maka dalam menjalankan aktivitasnya Pemkab
sangat tergantung pada kinerja pegawai agar Pemkab tetap
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maju dan berkembang.  Produktivitas pegawai menjadi
pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja yang
mempengaruhi tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi.
Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor kemampuan
dan motivasi, dimana jika kemampuan pegawai dan motivasi
yang diberikan Pemkab  sudah  baik maka  kinerja
pegawai  akan  maksimal  dan produktifitas pegawai
semakin meningkat. Untuk mencapai tingkat keberhasilan
yang tinggi, pimpinan melakukan wupaya peningkatan
produktivitas kerja pegawai melalui motivasi kerja dengan
menerapkan disiplin kerja, mengadakan pengawasan
terhadap kinerja pegawai baik pengawasan internal maupun
eksternal, menciptakan situasi yang kondusif bagi pegawai,
memberikan insentif, dan memberikan kompensasi yang
adil bagi seluruh pegawai.

Segala program kesejahteraan pegawai yang ada,
sebagian besar bertujuan menjadikan Pemkab sebagai
rumah kedua, sehingga pegawai merasa kerasan, betah, dan
mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja. Hal
ini ada sebagian sesuai dengan teknik motivasi kerja
pegawai yang dinyatakan (Mangkunegara, 2002) yaitu teknik
pemenuhan kebutuhan dan teknik komunikasi persuasif,
dimana teknik kebutuhan pegawai merupakan fundamental
yang mendasari perilaku kerja, dan teknik komunikasi
persuasif merupakan salah satu teknik memotivasi kerja
pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi
pegawai yaitu dengan memberikan perhatian langsung
kepada pegawai.  Diberikannya motivasi, maka akan
meningkatkan produktivitas kerja pegawai yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan hal ini juga
sejalan dengan hasil temuan (Puspitawaty, 2020) dan
(Prayudi, 2021).

Jenis motivasi Pemerintah Kabupaten Kutai Barat
adalah gaji, bonus, fasilitas kerja, penempatan jabatan,
pujian, penghargaan, dan hukuman. Gaji merupakan bentuk
imbalan yang harus diterima pegawai karena sudah
melakukan pekerjaan, bonus adalah tambahan uang yang
diberikan sebagai tanda ketekunan dalam bekerja, fasilitas
kerja diberikan untuk menunjang efisiensi kerja pegawai,
penempatan jabatan yang diberikan pegawai sesuai dengan
keahlian  masing-masing, pujian merupakan bentuk
kepedulian Pemkab terhadap pegawai yang memiliki
keunggulan lebih dalam bekerja, dan hukuman diberikan
apabila seorang pegawai tidak bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan jenis
motivasi yang dinyatakan (Hasibuan, 2009) yaitu motivasi
positif dan motivasi negatif, dimana motivasi positif sebagai
alat untuk meningkatkan semangat kerja karena pada
umumnya manusia hanya senang menerima yang baik-baik
saja, dan motivasi negatif merupakan bentuk motivasi
berupa hukuman bagi pegawai yang pekerjaannya kurang
baik.
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Motivasi kerja pegawai Kabupaten Kutai Barat sudah
berjalan baik. Hal ini terlihat pada ketepatan waktu kerja
dan tanggung jawab pegawai dalam bekerja, yaitu pegawai
mudah menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Sebagai
bentuk kepedulian Pemkab terhadap pegawai dan sikap
tanggung jawab Pemkab terhadap pegawai, Pemkab
menggunakan  beberapa  saluran
menyerap keluhan, kritik, dan saran dari seluruh pegawai
melalui  komunikasi langsung dan tidak langsung.

komunikasi  untuk

Komunikasi langsung dilakukan pimpinan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk mengetahui keluhan dan kritik
dari para pegawainya, komunikasi tidak langsung dilakukan
pimpinan bagi pegawai yang tidak berani atau malu
mengungkapkan keluhan dan kritik secara langsung pada
pimpinan. Pemkab menginformasikan
perkembangan dan kondisi Pemkab secara continue kepada
seluruh pegawai tanpa kecuali menjelaskan visi, misi, dan
tujuan Pemkab. Hal ini dimaksudkan agar pegawai tidak
hanya bekerja dan terjebak rutinitas, tetapi dapat
mengetahui segala hal tentang tujuan Pemkab, sehingga

senantiasa

dapat ditumbuhkan rasa memiliki antara pegawai dengan
Pemkab, karena pegawai dipandang sebagai aset dan bukan
sebagai alat produksi. Dalam hal ini manajemen Pemkab
Kabupaten Kutai Barat sesuai dengan pernyataan
(Mangkunegara, 2002) yang menggunakan prinsip
komunikasi, yaitu pimpinan mengkomunikasikan segala
sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas
dengan informasi yang jelas dan tepat.

Berdasarkan daftar pertanyaan dan wawancara
terkait motivasi yang diberikan di lingkungan Kabupaten
Kutai Barat menunjukkan 87,14% pegawai sudah puas
dengan kebijakan Pemkab termasuk kategori baik, dan
hanya ada beberapa pegawai yang kurang puas terhadap
kebijakan Pemkab. Ada beberapa hal yang menyebabkan
kurang puas diantaranya karena sistem gaji dengan sistem
penilaian serta dalam pendelegasian wewenang tidak sesuai
dengan apa yang di inginkan.  Pimpinan juga lebih
memperhatikan berapa lama pegawai tersebut bekerja.
Beberapa pegawai terganggu dengan kebisingan alat
produksi yang dapat mengganggu aktivitas kerja, sehingga
akan menimbulkan ketidaknyamanan pegawai dalam
beraktivitas. Berdasarkan pernyataan yang disampaikan
kepada informan kunci diperoleh hasil sistem penggajian
dan komunikasi yang terjalin di Kabupaten Kutai Barat
berjalan dengan baik. Selanjutnya 80% pegawai menyatakan
merasa kurang puas dengan penilaian dan pendelegasian
wewenang Pemkab, serta terganggu dengan kebisingan alat-
alat produksi.

Tidak mudah seorang pemimpin mengelola seorang
pegawainya. Untuk meningkatkan kinerja  pegawai
dibutuhkan waktu yang lama, karena kebutuhan dan
keinginan setiap pegawai berbeda-beda. Salah satu yang
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digunakan pimpinan untuk meningkatkan kinerja yaitu
dengan memberikan motivasi. Pelaksanaan motivasi kerja
tidak selamanya berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat.
Dalam memotivasi kerja pegawainya kendala yang dihadapi
Kabupaten Kutai Barat, yaitu pimpinan sulit menentukan
alat motivasi yang tepat dan efektif karena keinginan setiap
pegawai tidak sama, pimpinan sulit mengetahui keinginan
pegawai karena keinginan pegawai mudah berubah, pegawai
kurang disiplin dalam pekerjaan yang menimbulkan
pekerjaan  belum terselesaikan dengan baik, dan
terdapatnya beberapa pegawai yang sudah cukup tua untuk
menghadapi  tuntutan  kerja. Untuk  menghadapi
permasalahan tersebut, pimpinan melakukan pendekatan
dan pengamatan langsung terhadap cara kerja pegawai
untuk menentukan alat motivasi yang tepat untuk
meningkatkan kinerja. Pimpinan dapat berkomunikasi
langsung kepada pegawai tentang kebijakan yang
dikeluarkan Pemkab. Pemkab meningkatkan kedisiplinan,
khususnya pada bidang produksi untuk menghindari
terjadinya penumpukan barang karena tidak selesai pada
waktunya. Untuk menghindari ketidak efektifan sistem kerja
Pemkab, pimpinan menetapkan kerja lembur untuk
menyelesaikan pekerjaan yang belum terselesaikan. Bagi
pegawai yang sudah cukup tua, Pemkab memberikan
kelonggaran dengan mengurangi target produksi yang harus
dikerjakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya-upaya
pimpinan dalam peningkatan produktifitas kerja pegawai
melalui motivasi sebagai upaya untuk menciptakan
pelayanan yang berkualitas pada Bagian Umum Sekretariat
Kabupaten Kutai Barat, dapat ditarik simpulan bahwa
produktivitas berpengaruh nyata terhadap peningkatan
kualitas pelayanan melalui motivasi yang diberikan oleh
pimpinan. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut
ini.

I. Upaya pimpinan dalam meningkatkan kinerja
melalui motivasi adalah meliputi penetapan
disiplin, pengawasan, menciptakan iklim yang
kondusif, pemberian insentif, dan kompensasi.

2. Jenis motivasi yang digunakan pimpinan untuk
meningkatkan kinerja pegawai yaitu berupa gaji,
bonus, fasilitas kerja, penempatan jabatan, pujian,
penghargaan, dan hukuman.

3. Tingkat motivasi yang digunakan pimpinan sudah
baik dengan ditunjukkan hasil kerja meningkat,
kedisiplinan dalam bekerja juga meningkat, serta
keterampilan yang dimiliki pegawai semakin baik
dengan menciptakan ide-ide terhadap cara
memproduksi yang baik.
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4. Kendala motivasi yang dihadapi adalah pimpinan
sulit menentukan alat motivasi yang tepat dan
efektif, pimpinan sulit mengetahui keinginan
pegawai, pegawai kurang disiplin  dalam

pekerjaaan, dan terdapatnya beberapa pegawai
yang sudah cukup tua.
Beberapa hal untuk perbaikan kedepan dapat
disarankan diantaranya adalah:

a) Dalam pendelegasian wewenang dan menilai kinerja
pegawai harus dilakukan sesuai dengan tanggung jawab
secara continue, dengan memperhatikan keinginan
pegawai.

b) Seluruh pegawai diharapkan mempunyai rasa tanggung
jawab yang besar terhadap tugas yang diberikan,
sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat
waktu.

c) Pimpinan harus lebih memaksimalkan cara kerja diruang
lingkup Pemkab dengan menambah pegawai yang
memiliki potensi dan pendidikan tinggi dibagian-bagian
tertentu untuk menunjang tercapainya hasil yang lebih
baik lagi.
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